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BAB I 

PENDAHULUAN 

BELAKAlYG a 

KehEdupan musiia' ti& pemsh c&@wMk ' d i ~ b -  sebagrd "sssuatu ,. 
ysng sebagabmia-ifiestinya* P'Wm-'. ~o&~ldrsitas dan intrik, senantasa 

2 

menpjjpran berbgDi asp& 'bJaidupm dalam ~ y a ~  yang ti& mdah untulc 

&pahum. Gambmm $srsab* s,erinj#cd menjadi inmi &&in s td i  dan hjitin psik.0- 

&a. Studi dan hwpslko-+q (sebel-ya di k e d  seba$ai biophysld sad&), 

patam kali &jw sebagai model. pea.6- &m sejarah, oleh Hipocrate~. 

Salmjutslya, &tawakin s e w  s e b d  fomulagi olehJ&?iUj, Greisingar, s~onmg 

&ad ke-L9., a 

-y-. 
N m ,  Irita metuiTiki lchzisd yang lcaya uddc p s h d i 6 8 n @ i s n  aac3 

psiko-ambarsetelah &rkemhgdengan p a t  hiugga saat ini. Sebutlah, kita dapat 

m n g d  h g a a  analisg p b l o g i  yang p9pW - kat sumbagan . pemikiran 
*L- 

Sqgmmd Fmud, Carl- G. Jmg, Edch F r o m  B. F. S&N~ Alfied Mer, Abraham 

pwkmbgan mi q a  hingga sttat ini; ymg b h  &blJa membuka gtunhm l&m 

dhiplin ilmu, namm WM pertalian kon&uktif ddm menhptkan ~g&iihuan 

4mga persplctif baru, seperti yang dam* obh Saneat0 Yuliman (alm), 20 tahun 

"Saat ini, selayaknya kita menerima keragaman kaiya dan pengalaman seni rupa serta 

faktor-fahor sosial-budaya didalamnya. Sebagai sebuah M a n a h  sekaligus kekhasan 

seni rupa yang terbuka bagi perspekfif barn untuk memperoleh pengetahan tentangnya 

melalui pengamutan pada gejala-gejaala konkret, seperti dalam smiologi, antropologi, 

semiotika, ataupun kajian psikologi "I. 

Smento Y m ,  Set0setoS atp &hi IJidwpva~ Kiki Sekamg, Dua Smi Iturn, S e p i W  T d i i  

i 
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f Seni rupa menrpakan fenomena sosial-budaya yang di pandang kompleks dan 

pen& intrik, telah sejak h a  mengundang perhatian studi clan kajian psiko-an&=-- 

tmtunya ti& &lam kerangka membuat khsifbsi yang absolut--sebaliknya merupakan 

upaya untuk mengurai gairah W p u n  semangat serta esensi ymg memungtcinkan 
- mtuk dijadikan sebagai basis pengetahuan dan pemabmaa kemanusiaan. Dalam 

k- kmmgka tersebut, studi dag kajian psiko-a@ha--mrupakan pendek&m-.yang 

memun&&m kita dapat memasuki lebih dalam gejoa-gejulu seni m d .  
- *  ? 

i 

Salah satu ke~en&~an karya dan genre seni rupa yang dekst dengan 

prkembangan studi dan kajian psikowalisa, y h  smealis&e. Smealisme mmpakan 

bi7m pemikiran yang dinyatakan oleh Guillaume Apollinaire, yang memprombsikan 

sebuah gagasan tentang 'semangat baru' dalam penjelajahan kekaryaaa seni rupa di 

Empa pack dua dasa-a pcrtama abab ke-20. Gagasan krsebq menjadi sandarm bagi 

Andre Breton, untuk rnen)-gp&m fqanifesto pertama Surrealisme di Paris pada tahun 

1924. Breton juga menggunakan && W s i s  psikologi Freud sebagai salah satu pijakan 

dalam manifegto tersebut. - 
4' 

Isi manifesto pertama Surrealisme, berkaitan -&nW gatan orang revobioner) % &  
Wtmg .81am kesadaran manusia yang tgkunghmg OW foglka-~ogika dogmatis, yang 

~~~~- f )du le s i  kemampm imajinasi--terutama dalam praktek literasi, sass dan seni. 

bfmju@ya, pada tahun 1928, ketika Surrealisme memjliki kaitan erat dengan 

it-omurrisme, Breton dalam manifesto kedua, mengajukan pertanyaan-pertanytian 

iL fundamental3: 

"Do you believe that literary and artr'stic output h a pure& Sndizridual phenomenon? 

Don 't you think that it can or must be the reflection of the main currents which determine 

the economic and social evolution of humanity? And, do you beliew m a literature and 

I ' Ckjala-gejala tersebut menurut pandangan Sanento Yuliman dapat ditemukan antara lain den- 
- mmasuki iebih jauh: I) ke &lam proses kreubIfpm seniman, 22) Re d&m p'RoIogrogrpm seniman, 33) ke ' 

&am tdia4saha dm perjumgrm artistikyrmg me& tempuh dari w a h  ke wakaz, 4) b &lam s e h d  
kvreil kary-kalycrnya, s e a  5) ke dab proses apresiahya. Lihat paparan lebih jauhaya dalam artikel 
&mi Rupa Indonesia: Persoah-persoahp DahuEu llrm S e h m g ,  Dua Seni Rupa; Sepilihan Tulisan 
&mato Yulirnan, Penehit Kalam, Jakarta, 2001. 

Simak nmifbto pertama dan kedua Surrealisme Andre Breton, dalam Art in Theory, an Anthology of 
&znging Ideas (1900-1990), edited by Charles Hanrison & Paul Wood, Blackwell Publisher, 

hachus*,1992. I ' . 
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an art which express the aspirations of the working class? Who, in your opinion, are the 

principal representatives of this literature and this art?" 

r* Dalam manifesto tersebut, Andre Breton menegaskan bahwa tersedia sejumlah 

kontradiksi dalam praktek literasi, sastra, maupun seni, bersinggungan dengan kehidupan 

manusia secara natural, di antara berpihak pada gagasan-gagasan filosofis dan tata 

kenyataan sosial. Pandangan %reton pada manifesto Surrealisme ymg kedua b&ak 

terpengaruhi gagasan' M . .  mengenai perjuangan kelas, yang tergambar dalam preposisi 

,literasi, sastra, clan seni yang-pada akhimya berujung pada pilihan personal maupun 

munal, yang terkondisikan + tidak terkondishn, serta semangat utopianisme dan 

realisme. @ 

m n m -  b l ~ l - r a ~ - ~ ~  ~4 . t-qwrdr=rr?:mvF ST ~ y w .  wwyqt ~ w ~ - ~ ~ - ~ R v I . - + z . ~ I L  
I .  , r n : . : ,  ;; ? . -  , .  Zi  . ; ,  - - , . .  . . . 

-. . ... . -> < .< , , ,. +c: ' . : . . . . . . . - - . . . . . . . : : - . . . . - r 
' 

Dalam catatan sejarah, ~umalism& merupakan kebuah fenomena seni yang 

beragam, meliputi berbagai kecenderungan &lam bentuk literatur, lukisan, patung, teater 

clan sinema---yang pengaruhnya hingga saat ini mash terasa piking pada perkembangan 

seni rupa di berbagai belahan dunia---termas& di Indonesia (kita dapat menemukan 
rc 

rkecendermgan khas, pada kelahiran Surrealisme Yogya). Surrealisme dslam seni rupa 

I telah mengenalkan kita pada beberapa seniman penting didalamnya, antara lain: Giorgio 
.b - 

de Chirico, Max Ernst, Salvador Dali, Rene Magritte, dan dash banyak lagi. 



* 
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Sebagai sebuah pembatasan, studi dan kajian psiko-analisa ini diarahkan untuk 

melakukan pengamatan dan analisa pada karya Rene Magritte (1898 - 1967), di kenal 
L 

sebagai salah satu pelukis berkebangsaan Belgia yang merniliki pengaruh besar dalam 
4 

sejarah dan perkembangan Surrealisme di Eropa. Karya-karya Rene Magritte, 
# J, 

merefleksikan persentuhan kompleks antara miitan fdosofis clan puitis dengan 

kecenderungan cara panclang Serta realitas sosial yang menandai daratan Eropa pada 

gasuh waktu kedua abad ke-20. Karyanya banyak menyajikan sebuah suasana atau 

lingkungan yang menantang sekaligus menyisakan misteri tentang ekspresi-ekspresi dan 

proyeksi tentang kedkh.  Ia &engetengahkan ha1 tersebut sebagai problem-problem 

personal, psikologis, ataupun sebuah kesadaran estetik yang mewarnai kehidupan 

kesehariannya. 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini berangkat dengan intensi unt$ mndapatkan gambaran dan 

bulk-bulk pemahaman mengenai proses penciptaan karya seni rupa dalam sudut pandang 

psikoanalisa Freudian. Dengan mengandaikan Rene Magritte dan karya-karyanya sebagai 

sebuah acuan studi, penelitian ini diharapkan dapat mencapai beberapa tujuan: 

Mengetahui gambaran clan kekhasan alam pemikiran Rene Magritte dan 

karya-karyanya, sebagai salah satu seniman yang lahir dalam genre 

Surrealisme di Eropa pada paruh waktu pertama abad ke-20. 

Memberikan sumber bacaan deskriptif-analitis tentang biografi, gagasan, 

dan motif-motif yang melatari proses kekaryaan seorang seniman genre 

Surrealisme, yang hingga saat ini masih dirasakan minim--berkaitan 

dengan studi dan kajian psiko-analisa Freudian--sebagai bentuk studi 

pemikiran. 



BAB I1 

LANDASAN TEORI 

! I &  

is-, I J  j, I? 
C T? 

I 
b; 1 (1916-1918), Magrifti~ neengecap pendidikan seni di&g$?mie d e ~  Bema-Arts, di 

seb. se&g dengan betke~~uknya Perang Dunia I di kawasan Eropa, Magritte 

@rpisd.~ den* keluarganya dau memilih bergsbung dengan Wtnpok an& muda want- * 
gmde. Pilihan Magritte tersebut, telah mendoronguya Lengenal berbagai kalangan 

smiman, termasuk Andre Breton--menjadikannya salah satu figur penting dalam genre 

h e m  dari &l&. Pada t&un 1920, h3lagrtte rnelazrukan pameran pertamanya di 

Gabrie Le Centre d'Art, Brussels. Dua tahun kemudian, ia menikahi Georgette Berger 

b n  d m  membiayai kehidupannya sebagai illustrstor dan desaiaer mtuk produksi wall-paper 

1 ldan perlengkapan rumah. 

(1925-1926), karya-karya Magritte banyak tapengaruh Max Emst. Setahun 

&amdian, pameran tungghya gaga1 dan menuai ketidaksimpatian. Hal tersebut 

krnadorong Magritte dan istrinya untuk pindah ke Pds .  (1927-1930), Magritte 

mengalami kemajuan pesat dalam pencapaian artktiknya clan bergabung dalam lingkaran 
' @re Surrealisme. Pa& salah satu pertemuan di tahuu 1929, Magritte di undang oleh 

Mvador Dali bersama dengan rekan seniman lainnya untuk berlibur di Cadaques. 

Memuan tersebut menxpakan momen penting bagi Magritte dan Paul Eluard. 

f 
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Magritte di Paris, memungkinkannya krlibat dalam diskusi-diskusi tentang 

isis, dan komunisme. 

Pada pmeran temkhhya di Paris, Magritte menderita kesulitan dana clan 

&an untuk kembali ke Brussels pada tahun 1930. d g g a  tahun 1936, Magritte 

bakarya dan bersama teman-temannya ' terlibat dalam gerakan anti-fasisme. Di 

% 
. . 

yang hers- ia men pat kesempatan Wuk tinggal di rumah Edward James di 

, selanjutnY<nama Magritte menjadi lebih populer pada beberapa pameran yang 

Lsvy dad Herbert Read di New York serta London. Namun pada 

1940, ia dipenj'arakan selama tiga bulan oleh fasisme Jerman yang berkpasa di 

h e n a  di anggap membmgkang. 

Selma Perang Dunia ke-2 berlaigsung, Magritte memilih tinggal clan berkarya di 

serta memperkaya kemampuan artistiknya. (1948-1956)', Magritte berpameran di 
.L 

a tempat terpisah; R O ~ ,  Mndon, New York, Paris, dan Brussels. Ia mendapat 

pmghar~  Guggenheim dari pemerintah belgia pada tahun17.  Aktivitas pamermya 

$!#sad& bertambah pada tahun (1960-1967), Magritte tutup usia pada tanggal 15 Agustus 

i%7, di Bnzssels. 
9 .tr r 

- KERANGKA TEORI PSIKOANALISA 

Sigmund Freud di kenal sebagai 'bapak' studi dan kajian psikoanalisa. 

hdangannya tentang manusia dan kehidupannya lahir berdasarkan konsepsi Ego yang 

mbmistik dan monadik4. Ego letaknya terhimpit di antara Super-ego dan Id. Nilai dan 

miha  merupakan proyeksi Super-ego, sebalhya kecenderungan-kecenderungan 

W g t i f  lahir karena Id manusia. Himpitan tersebut memunglunkan manusia berada 

dua pilihan, yaitu: neurotik atau menjadi individu yang dapat membebaskan diri 

lllangan bantuan nalar serta kemampuan dirinya. 

'M&alah Dr. I. Bambang Sugiharbo dalam eminar ECF, M e n g g e U  Peredaban Kontemporer, W A R  

6 





BAB I11 
!' 
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KAJIAN KARYA DENGAN 

ir . - 
-.i . 

PENDEKATAN PSIKOANALISA 
w y a & p + i w * &  i>jnk:r. .I,,,:L. s -. - .  

, . , - - 

- , ' ,  , . , - 

'; 1.- . ~ a . ~ ~ ~ ~ + ! . ~ ~ i ~ ~ i & 1 . .  l ~ ~ ~ ~ ~ . - ~ -  . - . . - .  . -  ;-:~.-.' : 
Di balik karya-karya yang seakan-akan menolak proyeksi dan ekspresi kedirian 

Jcesadaran estetik yang personal, kita dapat menelusuri balutan 'make up' pada 

sebagai seniman yang menderita psychosis akibat Perang Dunia ke-l dan 2 di 

)a.oe saat ih. Magritte merupakan sosok senhnan yang tidak sependapat 

~ c h m h a - d & m % k h r . . m w m  - ;'d! n-Cidg-s IL-&.EW.~%L 



% -. 
ari Magritte, tiibkbh serumit menyusun puzzle, kzlrena 

vim& rang 'SWgaja di- dldtrlamya. Ada seboah proses meyltal * .  

. Ik;ita 4hpat m a ~ l w m i  viswkmi dahm Welaryzt Magitte .mbqgai 

berpikhya ~ C K S B ~ ~  &gas, Magrit@ s e b k y a  menolak 6alrwa, 

lahir dan ixmmk-  dwi 'inimpi'. Ia meny&&an &ya p a -  

&pi' yang d i s ~ ~  ymg justem hntm k@ka di panthag didam 

bwbeda. Bagi Magri#~;"*pi' adalaZl sesuatu ymg dialami secara sadar, dan 

7 

*%be word 'V im'  is o@k&ed comw&g qv~rsaW&g2~e. certsfnEy -w&h fhe realm 

ofdkam w be wspctable. On the contrary, #? 'dream' iim conemd in ibis context, 

they oy vety &@i?ren$fiom dhara we hm9 w h ~ e  k ? a a b g  9 t &% pe8tfo)f mfkr  of se& 

R~BI 'dream', iPr @hi& m&&g is a vague as W e  f&Bng one has when esc9piPtg ilr 

&ems. 'Dreams' which are mt &tended to make p sSeep BW to wake you up6". 

Pernyataan Magritte tersebut di atas sedikit membingungkan dalam artian 

Banis. Karena, ia tidak secara eksplisit menggambarkan perbedaan-perbedaan 'mimpi' 

kondisi-kondisi tertentu; seperti dalam keadaan sadar, tertidur ataupun setengah 

Hal ini menjadi sebuah catatan bahwa, Magritte memahami makna sebuah 'mimpi' 

b kondisi yang berbeda dengan pandangan Freud dalam studi psikoanalisa. 'Mimpi' 

, menurut Max Ernst berada dalam kondisi a n t . :  tidur dan tersadar---sebuah 

si yang secara metodis---disalahgunakan dengan tertawaan. 

Dalam beberapa catatan lain, Louis Scutenaire mengungkapkan bahwa, Magritte 

g menempatkan 'mimpi' sebagai representasi setengah sadar dan tertidur. 

menawarkan transformasi representasi 'mimpi', dalam bentuk kejutan-kejuatan 

b t a a n  Rene Magritte dalam sebuah pameran di Obelisk Gallery, London, 1%1. 



t 

&tan, ataupun keiaggal :-.me what was mt there. 

twsebd membimbing 2i?lb@i* d z3Bmm*, mtaenyus;an 

hubmw Fbaru' dalm memi& m-smtasik:=p 
l n r u p w  proy~lrsl .. "-. 

,hen 

Y a w  
kita 

t --. a 

"Seperti a p  dan bagaimaq,Magri#e melakuk& 'subversi' pada obyek-obyek yang 

direpresentasikannya? Terbuku refiren, yang sublim &I-ri Magritte. Referen yang 

personal; antara Magritte, gagman-gagasan, sentimentmi dan sensasi-semi yang 

dibayangkannya. Pada titik ini, kita hanya d a p t  menguminya sebagai sebuah jejak 

dalam studi dun kujian psikoanalisa. Apabrh benar, k&ya%~a Magritte lahir karma 

dorongan m a  lalunya yang pahit-kehilangan seomng ibu yang meninggal secam 

mengenaskan dan bayang-bayangpsychosis Pemng finfa ke-l dan 2?" 



Magritte, merupakau tipikal individu perenung. Karya 'The Musing of The 

&y Walker' (Gb-1), setidalmya menggambarkan Magritte dalam sublimasi 

. MagriUe menghadirkan sosok-sosok yang misterius dalam karya 

Sosok yang sedang membelakangi kita dengan pakaian dan topi, serta sesosok 

tidak berbusana---apakah mati atau tertidur dalam sebuah lanskap yang temaram 

back-ground aliran sm$ai clan jembatan. Karya ini sangat kental dengan n-a 

an---individu dalam. dunia real dan unreal yang bagi Magritte seakan tidak dapat 
' *  > 



.cenderung menyimpan memori depressif, seperti hafnya k e t h  kita menginap 

h i  ke hotel dan meninggalkan memori yang tidak lagi berharga dalam sebuah 

I 

Sqatinya ia di bungkus alas, berupa sepatu, namun Magritte ingin mengatakan 

di baliknya ada individu yang kita ti& tabu siapa, bisa siapapun. Karya ini 

gat puitis dan menyimpan segi-segi kemisteriusan. 



I * 

( ~ b i - ~ ~ i e  Red Model 1936) 

A 
pada dunia bendahcia, bagi Magritte me~j4.i hal penting; sebuah 

btib individu tetap hadir dalam misterhya sendiri. Mbteri yang menyimPan 
* *  

pengalman dan kehidupan individu. Seringkali h hadir dalam bentul ironis, 

direpresentasikan Magritte dalam kedua kaya tersebut. 

be&ut;nya, 'The Rewlatim of The Prssent (Gb-4)' Magritte 

imajinasi kita fentang ruang dan wakhl. C e n h g  atmosferik, den- 

sebuah. bmgunan p g  seteagah rum&, clan Wkqj malam berbulan-- 

seoara n a l d  mmgimbubi ddngai~ sebuah tehm..uk (gi@Wk) mengarah ke atas 

dari, bmgunan tersebut. Telmjuk yang tamp& &minan mengganggu 

s e r ~ a  swsmayang a-meflagi kita. 

Karya ini terasa sangst puitis dan misterius, sebuah kesendirian dm kesutlyian d- 
l pnjang, sekaligus parallel dengan kenyataan waktu dan nrang yang seringkali kita 



v 

&.eaatik p& k e b ~  in& ydtu 'The Wedding Breakkt7 

'kspdve:  The ~alcony' by m e t s  (G-. bdiigri* terobsesi den= 

!, P& 'Perspdwe: The Balamy by Man&, suasaua yang iroais juga dapat kita 

$ap ewara jemih. Karp hi rnerupdcan hprovkwi  padti karya Manet, sosok-sosok 



. .. 
8 . .. 

I.' 
1 ., 7 -. .. 

, :. ' 

*. 

. . 

(Gb-6, Perspective: The Balcony by Manet, 1949) 

Apa jadinya bila hal-ha1 dan apa yang tampak dalarn kehidupan kita ternyata 

susunan batu atau bebatuan? Itulah yang direpresentasikan oleh Magritte pada 

ollection of Travell III' (Gb-7) dan 'The Castle in The Pyrenees' (Gb-8). 

15 



basil re-koW. dari perjahma-&W marmen. Semm 

iidm Surrealisme. Swana kehidupan ymg c h i  kenyataan yaag 

b&--- kuPctng lebih sama denga h y a  sebelmya. 

kt&&bpan Eta di lw k ~ u p ~  nyata ymg k-Sta wrap =lama ini? 

h- lain-5'angkms @ p a d l  t!ekmm? 

'The P o s W  (Gb-9) dan "The Son of Ibh"(Gb-lO), k ib  diengai aerta 

batmya nilai k w m  b d  ape1 p a  s;etiap sowk yang 

pada k v w a  tmeht. K d a  h y a  inJ ti& sepandmya saw. 

' 
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pembatas, membelangkangi bukit batu. Kehadiran sosok ini jauh lebih 

gkan sosok-sosok ymg ia tampilkan pada karya-karya sebelumnya. 

* .  -- --d 

Wl& m m e h  



BAB IV 

PENUTUP 

b: &di psik$-analisa h i  bukaulah untuk menjumput buahibuah 

)b absolut. Bila pun demikian, tetap tersisa kesangsian bahwa, malma clan 

tentang 'sebuah karya seni rupa hanyalah milik pembuatnya 

dengan seniman lain dalam genre Surrealisme, hingga akhir 

hhgntte di kgnal defensif dengan studi psiko-analisa yang berupaya 

karya-kaxya sebagai obyek kajian. Dalam catatannya, Magritte 

r, 
! 

p I see it, is refractory to psycho-analysis: it ev"okes the mystery without 
k world would not exist, that is to say, the mystery one must not confise 

a 
wt ofproblem, dzflcult thought it may be." 

b maaBokpn studi dan lcajian p s i k o - a + w  menyingkap misteri 

rupa. Secara sinis ia mengatakan bahwa, psiko-malisa merupakan 

baik untuk diamati dalam studi psiko-anaha sendiri. Magritte 

diri dari upaya-upaya pengamat yang mengidentifikasi %ya 

smhan; yang memiliki latar belakang hidnp, sentimentasi, sensasi- 

gasan. Ia berharap7 karya-karyaszya tetap misterius, sebagai bagian dari 

r &inomma kemanusiaan. 

a, sbdi psiko-analisa bagaimana pun tetap menjadi landasan bagi sebagian 

I& mendapah sedikit dataran pem-, persentuhan pengalaman dan 
L 

.glai-nil& estetisasi dalam kehidupan kewharian kita. Setidaknya untuk 

p w a  malma tetap terbuka untuk ditelwuri dan ditafkirkan. Sekalipun bagi 

idolah tindakan yang sia-sia. 

briyadi, 17 September 2008 
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CERMIN DAN KENYATMV 
Sebuah Studi Semiotika Pada Karya Rene Magritte 
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a - w ~ * $ m  

f&&@xs -Simpu1 m* 

~ m d u * ~ d s n g a s ~ & m s t a ~ ~ & k ; E s n g P n ~ ~  
s?&gewedsyasnm. , 2 

Karya seni merupakan teks terbuka, sekalipun s e r m g k d ~  menyisakan beragam kesangsian 

senimm (pengarang) merupakan agen yang tertutup.' Namun, tidak menutup 
.n 

jika seandamya kita meqg~ba meletakkamya dalm ranah kajian semiotika sebagai 

yang bukanlah sebaris kata-kata yang menampilkan 9 teologis tunggal besun 

atau Tuhan), melainkan sebuah ruang multidimensi yang didalamnya terdapat 

mgam tulisan, tak satu pun yang orisinal, bercampur aduk, dun saling berbenturan. 
Sr jaringan kutipan-kutipan yang di ambil dari pusdt-pai kebudayaan yang tidak 

emisme, Kode, Tan& Smealisme, Figwe, Simbol, Pesan, dan 

r 

P 
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b p u n  Magritte, berkarya di awal dan paruh p h a  a abad ke-20, yang 

lasa kejayaan seni rupa modern di Eropa, karyanya justeru memperlihatkan 

da. Diilhami oleh gerakan Surrealisme, k a r y m a  Magritte merupakan 

yang rumit, yang penuh muatan penolakan terhadap makna karya dalam 

dem, baik filosofi maupun puitis, yang be r s inpgan  dengan perubahan 
I *  - 

budaya Eropa pada saat itu. Karya Magritte tumbuh dan banyak 

b o l e h  karya-karya seniman Giorgio de Chirico, Andre Breton, Max Ernst, 

b d  James, Edgar Allan Poe, Samuel Taylor Coleridge, hingga fisuf seperti 

Michel Fouc 

gan gagman tersebut telah menempadcan karya-karya Magritte dalam 

yang berbeda dengan seniman sezamamya, sekali pun dengan senirnan- 

alis lainnya. Jika pun gerakan posmodernisme belumlah menjadi gerakan 

seperti sekarang, karya-karya Magritte telah menarnpakkan kecenderungan 

kbut. Sebab itulah, penulis memilih pendekatan semiotika posmodernisme 

&tian Suzi Gablik, kaqa Rene Magritte sangat dekat hubungannya dengan pemikiran fitosofis 
li 'pang menekankan pada pandmgan representasi menrpakan pennainan bahasa, tanda dan 
I Lroerrb,l yang secara arbitrer di pilih pengarangnya (senimanl catatan dalam Magrzlze, A. M. 

%ktnes and Hudson, London 1 986. 



gritte tidaklah mudah untuk dipahami, jika hanya didekati dengan 

dm luarannya saja. Tidak seperti umumnya karya-karya lukisan, 

ketika melihat karya-karya Magritte, karena ia tidak pernah 

i dan kebutuhan pengamat. Sebalhya, menurut Paul Nouge, 

menawarkan ha1 lain, tidak memanjakan---justeru mengunclang 

f~ 
'bertsnya'. Sbgkatnya, karya-karya Magritte memunglunkan tmtuk 

kits bertanya, merefleksikan apa yang kita tanyakan serta , 
)g. &am 'kesunyian', yang mengantar kita pada proses iluminasi t e n h g  
L 

obyek yang ia representasikan. 

p- 2' 
I 

[ ~aenrpelajari karya-karya Magritte, tidaklah serumit menyusun puzzle, 

1 visual yang sengaja ditempatkan didalamnya. Ada sebuah proses 

Msgritte yang cendenmg didasari oleh kebu& untuk berpikir secara 
* 

m g ) .  Kita dam &enelusuri visualisasi dalam karya-karya Magritte 

-a berpikirnya tersebut. rz, 
I! l .  

hi lebih diarahkan untuk m e m ~ d a h ~ - ~  Rene Magritte 
f 

'di kenal sebagai salah satu pelukis hkebangsaan Belgia yang 

daIm sejarah dan perkembangan Smealisme di Eropa, selain 

t, Tangay, Andre Breton, serta pelukis-pelukis laimya. Karya- 

&erefleksikan persentuhan kompleks antam mrratan fiosofis dan 

gan oara pandang serta realitas SOW yang memdai daratan 

kedua abad' XX. b y a q a  banyak menyajikan sebuah suasana 

m ~ m t m g  sekaligus menyisakan d e r i  tentang ekspresi-ekspresi 

i i g  kedirian. Ia mengetengahkan ha1 tersebut sebagai problem- 

gis, ataupun sebuah kesaclaran estetik yang mewarnai 



:. 
Semiotika merbpakan ilmu tentang tanda dan kode serta penggunaannya dalam 

varakat. Berdasarkan semiotika struktural yang dikembAgkan oleh Ferdinand de 

ilsure, Roland Barthes mengembangkan 2 (dua) sistem pertandaan bertingkat, yang 

autnya sistem denotasi dan konotasi. 
+ 

Sistem denotasi -merupakan sistem pertandaan tingkat pertama, yang 

terdiri dari rantai penanda dan petanda, yakni hubungan materialitas 

penanda dan konsep abstrak yang ada dibaliknya. 
t 

Sistem konotasi adalah sistem pertandaan tingkat kedua yaug 

menempatkan rantai penanda-petanda pada sistem denotasi menjadi 

pen&da dan seterusnya berkaitan dengan p~$tanda lain pada rautai 

pertandaan lebih tinggi. . A  - 

egis, m m  a&&&; ti& berm* wfu bde.  ma, WW l, pa& 

@renomi, rnm.*u w-dm k m o ~  a m  iWo@. 

Sampai pada titik ini, Barthes sesungguhnya tidak hanya menawarkan relasi dan 

bt pertandaan. Lebih jauh, ia justeru mengajak kita untuk membongkar konsep 

erlogi itu sendiri. Yang di maksud dengan ideologi sebagai tingkatan kedua pertandaan 

bh sistem gagasan, ide, atau kepercayaan yang menjadi konvensi clan mapan dalam 



b 

masyarakat, yang mengarthdasikan dirinya pada sistem representasi atau sistem 

daan. Ideologi, dalam pengertian ini merupakan pondasi rantai pertandam---namun 

asa berubah mengikuti gerak sistem pertandaan pada tiugkat penanda---ideologi 

bah seiring berubahnya penanda. Barthes menekankan bahwa, dalam relasi 

daan, tidak saja terdapat permainan tanda-tanda, melainkan juga permainan kode- 

, yaitu permainan dalam c~a-cara pengkombinasian tanda. Istilah kode di dalam me  

ise Oxford Dicti~nary of Literary Terms didefinisikan sebagai: 
)l 

! % q p q A ~ ' i h - ~ ~ & ~ d a a  

fkf@,%pi pesan dm apia yaug dipah@ &h pmerha pesm. 

I 

Dalam kaitamya dengan keanekaragaman jalur kebudayaan dan pengaruhnya 
i' 
p d a p  produksi teks, teori tentang kode yang dikemukakm oleh Barthes sangatlah 

khususnya dalam memahami kodskode bahasa estetik. Barthes menawarkan 
i 
btruksi 5 (lima) kode berbeda, yaitu: 
C 

1. Kode Hermeneutik 

Kode hermeneutik adalah kode yang mengandung unit-unit tanda yang secara 

bersama-sama berfimgsi untuk mengartikulasikan dengan berbagai cara dialektik, 

pertanyam---respons, yang proses jawaban atau kesimpulannya ditangguhkan, 

L semacam enigma. 



t 

2. Kode&mantik 

Kode semmtlk ~~ kode ymg bmda p d ~  4 a m m m . m  3yzdm.i pn& 

khusus yang memil.& k t a s i ,  atau pemmda ymg mataklitasnya mdiri--tanpa 

mtai pdk'pada bgbt ided&s-sudah & e r n e  malolli koiiotsrsi. 

substi 

dari " k&un~ao'a~'mslma ke kernungltkim &lam yang'lain 6 h- . -. 
1. 

' 
iO&'$bbo~ik ' ~ ' k h &  +g ji~& ai'engatur sspek b a d  sadar dad .tamla, 

t 

m ~ n r p h  kawasan psikuanalisis. 

rnengatu 

: di pilah' 

t  ode ' K d M  bdilahahkdde yat~g mengatm gat d a n r n b e  st&a-kara kolckia 

d a n l ~ ~ $ n  dari pektixidsan, yang berasal dsri pengalsrhan dan dsan&si manusia 

yang b e r i b .  KO& ini d i  bent& oieh ber&ekii ragam pengetahuatl dm 

kebijaksanr$m Y&g bersifatk01:ektif. 

Bagi Barthes, proses berkarya adalah proses silang-menyilangnya 5 (lima) kode 

di atas, yang menciptakan semacam jaringan kode-kode, yang disebutnya topos. 

teks yang di bentuk oleh topos, meskipun demikian, b u k W  teks yang 

tik, stabil, dan otonom---yang memiliki makna ideologis yang mapan--akan tetapi 

jaringan kutipan-kutipan, fiagmen-hgmen tanda dan kodenya yang sudah 

lumnya, yang asal-muasalnya sudah tidak jelas lagi. Menurut Barthes, sebuah 

rbentuk dari: 



> - "... banyak sekali flagmen-frogmen dari sesuatu yang telah di baca, di lihat, 

dilakukan, dialami; kode adalah kebangkitan dari yang telah a& tersebut. " 

Kode-kode Barthes tersebut di atas, dalam kaitannya dengan diskursus seni, 

katlah berguna sebagai alat dalam memahami tanda dsn bahasa estetik 
* 

&modernisme, yang salah saq strateginya adalah penggunaan kembali unsur-unsur dan 
v 

bm masa lalu yang sudah ada, sudah di tulis, di baca, diungkapkan dalam ajang 
I 

ktisisme tanda dan kode-kodk. Tanda dan kode-kode di dalam teks postmodernisme 

bbu t  tidak mengandaikan sabl kesatuan teks yang monolitik dan homogen, akan tetapi 

bggiring ke arah kontradiki dan antitesis tanda. 
1.L ! I + . )  ., - 
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hanya memanipulasi sosok orang, jika: kita jeli, buku yang tergeletak di depan cermin, 

justeru refleksinya positif. 

(Detail Gb. 1-2) (Detail Gb. 1-3) 

Sebaliknya pada karya 'The House of Glass', 1939, masih meminjam Edward 

James, sebagai model, Magritte melyluskannya juga dalam posisi membelakangi kita. - =4. 
Namun, Rene Magritte memancing kita untuk mempertimbangkan kehadiran sebuah 

wajah yang 'hadir' secara penetratif. Wajah yang menembus rambut bagian belakang - 
Edward James. 

((3.2) 'The %w of Gtass: 1939 



. ' .  . 

Magritte menghadirkan 'cermin' yang lain untuk mempertanyakan visibilitas clan 

(Detail Gb.2-1, retouch) (Detail Gb.2-2) 
* 
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.Dari uraian komponen-komponen di atas, kita dapat menelusuri lebih jauh 

mengenai permainan kode, makna clan ekspresi yang di bangun oleh Rene Magritte 

dalam -a-karyanya. s 

EKSPRESI 
Maptte memilih pendekatan parodi 

dalam mengekspresikan kedirian 

Edward James. Apakah penyair adalah 

manusia biasa ataukah luar 

biasa? Parodi merupakan satu bentuk 

imitasi yang ironik, pengulmgan yaag 

dilengkapi dengan ruang kritik, yang 

menekankan 'perbedam dibandingkan ... 
persamaan. 

.rz 

v .fr 

Pakaian yang dikenakan Edward James 

merupakanpastiche terhadap luntumya 

identitas individu (subyek) dan 

memudarnya gaya-gaya personal. Jas 

merupakan identitas mum, pakaian 

laki-laki (dewasa) di EropaIAmerika, 

adalah imitasi tubuh. Pastiche 

merupakan model/mjukan, merupakan 

teks tidak terhtngga &ngan tujuan 

yang lebih menekankan persamaan 

dibandingkm perbedaan. 

KODE 
Hermeneutik 

Semantik 

Kedua karya di atas telah 

menimbkkan 'ehigma. Magritte 

dengan sengaja memprovokasi kita 

untuk bertanya: ~iapa sebenamya 

sosok tersebut? Model pada karya 

Magritte tersebut adalah Edward 

James, teman sekaligus' penyak 

berkebangsaan Inggris. Namun, 

mengapa Magritte melukiskan Edward 

James sepert~ tersebut? Mengapa 

Magitte seakan-akan ingm 

menyembunyikan sosok clan kedirian 

Edward James? Atau sebaliknya, 

justem memperlihatkan kediriannya 

dalam kesan gamblang dengan 

anatomi abnormal? 

Magritte menyematkan kesan konotatif 

pada diri Edward James dengan 

menampilkannya mengenakan jas 

(pakaian resmi) dapat kita kenali pada 

sosok tersebut, ia mewakili identitas 

kalangan tertentu yang sejatinya dari 

llngkungan Eropa/Amerika. Buku 

merupakan artefak intelektual, pada 

sosok Edward James, seorang penyair. 





' Kultural Apa yang tersirat dalam karya-karya Magritte barangkah hanya meniru cara; 

Magritk? Sejatiuya, ia bicara tentang bahwasanya melihat diri--bisa berbeda 

hal-ha1 yang sama dengan diri kita, dengan cara secara ideologis---seperti 

yang hidup dalam lingkungan dengan yang di~jurkan dalam agama, 

kompleksitas batasan, ideologi, dan doktrinasi ataupun ajaran-ajaran 
4 

tata kenyataan kehidupan--dalam tertentu. Magritte meminjam cermin 
1 

dominasi modemitas. Secara kultura dan lautan lepas yang tetap memiliki 

pertany&n tentang diri adalah pembatas--antara yang real dan 

perta~yaan palmg mendasar bagi unreal. Dalam karya Magntee, 

setiap manusia di belahan dunia bercermin atau memandang laut lepas 

manapun, maka ia ha& dalam sebagai cakrawala din--ti&' selalu 

beragam representasi; entah itu dengan sesuai dengan harapan---clan terdapat 

cara mencocok-cocokkan din dengan paradoh untuk setiap kali memandang 

batasan yang ada yang secara ideologis diri dalam liAtasan peradaban sebagai 

telah terkonsrmksi atau . sebaliknya, sebentuk si&ati dan perhargaan yang 

menolak dan menyusun sejarah diri terkadang ironis. 
a 

seperti yang dimgkapkan oleh 

Magritte dalam karya-karyanya. 
.. 

Apa yang dapat kita simpulkan dari paparan diagramatik di a . ?  Pada titik ini, 

kita hanya dapat merangkai pesan apakah yang disampaikan oleh Rene Magritte. Kita 

kembali dapat merumuskan bahwasanya, Magritte menawarkan opini yang reflektif: 

cermin tidak selalu menyajikan data dan fakta tentang diri kita atau orang lain secara 

utuh, barangkali hanya berupa fiagmen-fiagmen terlepas yang seringkali justeru tidak 

dapat 'kembali' menyajikan 'kebenaran' yang sebenar-benarnya, hanya sebuah cermin 

palsu (false-mirror). Begitupun dengan cakrawala laut lepas, yang seringkali kita 

andaikan sebagai sebuah proses sublime--memanclang kedirian dan alam semesta-- 

acapkali berujung pada penyangkalan diri---atas semesta alam, hanya sebuah dunia 

rekaan (false-reality) . 

Meskipun demikian, paparan diagramatik di atas bukanlah sebuah analisis yang 

absolut. Karena seringkali idiom tertentu, tidak selalu stabil mengacu pada satu kode, dan 

dapat saja mengandung beberapa kode secara sekaligus. Kelenturan relasi pertandam clan 
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'kode tersebut, menggambarkan bahwa, karya-karya seni dalam mah posmodernisme 

merupakan karya terbuka (open-work), yang memungkinZEan kombinasi dan dialog 

permainan tanda dm kode serta idiom-idiom yang tidak terbatas. Ke dua karya kgritte, 

'Not To be Reproduced', 1937, dm 'The House of Glass', 1939, merupakan karya yang 

lahir berdasarkan proses kreatifbya menandai kehidupan diri secara individu maupun 

. sosial. Di balik kandungan q a h m y a  yang cenderung simbolik, karya Magritte 

menyisakan penelusupm yang lebih intens untuk dapat menggali m h - m h  
. C  i 

psikodsis---yang dapat membuka gambaran lebih jauh bagi kita, untuk mengetabui 

dataran pengalaman skizoErenik yang mendorong 
m. 

KESIMPULAN 

Studi semiotika senantiasa berada dalam bayang-eg kesangsian, karena 

obyeknya sendiri seringkali merupakan dataran beresiko, mirip sebuah ruang yang penuh 

kedustaan, dengan kemasan mend--dapat berubah men.&&uah kebenaran ilusif 

berkat keterampilan teknik penampakkan, teknologi artifiiial, dan pencitraau. Kesangsian 

yang juga mendera, pada saat kita membedah karya seni--yang sejatinya melibadcan 
' aspek subyektif dan obyektif. Terlebih ketika obyek yang kita analisis berkaitan dengan 

r. 
salah satu konsepsi mendasar yang sejak lama menjadi bahan pergulatan; tentang diri dan 

kedirian. 

" ... Identitas subyek bzlkanlah sesuatu yang statis, melainkan dinamis, berubah- 

ubah tergantung proses pengempalan intensitas. Intensitas ini berpindah-pindah 

dari satu simpul ke simpul lain dalam peta jaringan interaksi berbagai simpul. 

Dengan demikian, subyek adalah subyek yang bembah-ubah, bertualang, dan 

nomadik. Pa& setiap titik intensitas, subyek nomadik ini rnembuat sintesis 
~95 konjungtg "Ya, memang seperti inilah saya. ". .. . 

Telaah Subyek dan Identitas, Bambang Sugiharto, dalam Penjam Jiwa, Mesin Hasmt: Tubuh Sepanjang 
Budayur, Jurnal Kebudayaan Kalam, Edisi 15, Jakarta, 2000. 

* 
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Jika pun begitu, studi semiotika tentang karya-karya Rene Magritte ini setidazcnya 

tetap memiliki sisi penting, untuk memperkaya klrasanah pengetahm dan pemahaman 

kita tentang seni rupa. Menandai karya Magritte tidak dalam periodkasi taken-far- 
L 

granted, sekalipun berada dalm genre Surrealisme Empa d m  hadir dikisaran paruh 
4 

pertama abad ke-20, karyanya em* open-work yang dapat diletakkan dan dimaknai =i 
kembali b~rdaswkan konteks serta aktualisasi kand~gamya. Analisis semiotika pada ke 

dun karya Magritte; 'NO* To 6 ieproduced', 1937 dm 'The H o w  of Glassp, 1939, tetap 

menyisakan arena yang kompleks. Sebabnya, p ~ y ~  tantang dhi dan kedkhq 

bwkanlah pertanyaan yang telah menemukan jawaban. Senantima her* dari wa&u lm 

waktu, dari zaman ke zaman seirihg dengan ranah peradaban kemaa;usiaan. 
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